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BAB III 

METODOLOGI 

 

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian 

  Metode penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif. Penelitian dengan format deskriptif menurut Bungin (2007: 68-

69) memusatkan diri peneliti pada unit tertentu dari berbagai fenomena yang bisa 

diteliti. Pendekatan ini memungkinkan berlangsungnya penelitian yang mendalam 

sehingga mencapai tingkat representasi data pertimbangan dalam pendekatan ini.  

 Metode deskriptif pada dasarnya digunakan untuk membuat deskripsi 

secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta mengenai suatu sifat atau 

objek-objek tertentu. Kriyantono juga menjelaskan kalau penelitian deskriptif juga 

digambarkan untuk menunjukan realitas yang sedang terjadi tanpa menjelaskan 

hubungan antar variabel (Kriyantono, 2006: 69). 

3.1.2 Sifat Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penelitian adalah bersifat kualitatif 

dengan metode semiotika. Menurut Bodgan dan Taylor yang ditulis Moleong 

(2010: 04) menjelaskan kalau penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan 

perilaku yang diamati. Dan pendekatan ini diarahkan pada latar belakang individu 

tersebut secara utuh.  
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Dijelaskan oleh Kriyantono (2006: 69) kalau penelitian kualitatif terdapat 

tiga model yaitu format deskriptif, format verifikatif, dan format ground research. 

Peneliti menggunakan penelitian format deskriptif dalam penelitian ini. Hal ini 

dikarenakan penelitian ini dilakukan secara sistematis, faktual, dan akurat tentang 

fakta-fakta dan sifat populasi atau objek tertentu. 

Tujuan dari penelitian kualitatif adalah digunakan untuk mengurangi jarak 

antara pendekatan dengan metodologi yang sedang digunakan. Pendekatan 

interpretatif digunkan untuk memahami nilai, kepercayaan, aksi, dan keputusan 

yang ada dalam kehidupan sosial di sekitar (Wahyuni, 2012: 02). 

Bungin (2007: 302) menjelaskan kalau pendekatan kualitatif memusatkan 

perhatian pada prinsip-prinsip umum yang mendasari perwujudan sebuah makna 

dari gejala sosial. Gejala sosial tersebut merupakan objek analisis dalam 

pendekatan kualitatif yang bisa diangkat dari kebudayaan masyarakat tertentu 

guna memperoleh gambaran tentang sebuah kategorisasi tertentu.  

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk menjelaskan makna yang 

ada di balik tanda yang terdapat pada film „Yang Ketu7uh‟ yang diproduksi 

rumah film WatchDoc. 

3.2 Paradigma Penelitian 

 Paradigma penelitian menurut Moleong (2010: 49) adalah suatu pola atau 

model tentang sesuatu yang distruktur atau bagian dan hubungannya tentang 

bagaimana sesuau bagian berfungsi (perilaku yang didalamnya ada konteks 

khusus atau dimensi waktu). 
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 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan paradigma konstruktivis. 

Menurut Bungin (2007: 11) paradigma konstruktivis menunjukan bahwa manusia 

memiliki kebebasan dalam beragam hal untuk bertindak di luar batas kontrol, 

struktur, nilai, serta pranata sosial yang berkembang di daerah atau tempat 

tinggalnya, sehingga mereka memiliki kemampuan untuk memilih sendiri nilai-

nilai yang diyakini dan menciptakan pandangan terhadap suatu realitas sosial yang 

cenderung bebas.  

 Menurut Eriyanto (2002: 37), paradigma konstruktivis memandang 

kehidupan realitas sosial bukanlah realitas natural, tetapi melalui hasil konstruksi. 

Proses komunikasi lebih dilibatkan dalam pendekatan ini guna digunakan sebagai 

sebuah saluran dengan tujuan menemukan bagaimaa suatu peristiwa atau realitas 

tersebut dikonstruksi dengan cara apa konstruksi itu dibentuk.  

 Berdasarkan definisi tersebut, terungkap bahwa paradigma merupakan 

ilmu yang beragam. Hal ini didasarkan oleh pandangan dan pemikiran filsafat 

yang dijalani oleh masing-masing ilmuwan secara berbeda, sehingga dalam 

penelitian ini, penulis menjalani paradigma konstruktivis.  

 Kriyantono dalam bukunya Teknik Praktis Riset Komunikasi (2006: 51-52) 

menjelaskan tentang paradigma konstruktivis yang terlihat dari empat hal yaitu.  

1. Ontologis 

Menjelaskan tentang hal yang terkait dengan realitas. Realitas merupakan 

konstruksi sosial. Kebenaran suatu realitas yang bersifat relatif dan berlaku 

sesuai konteks spesifik yang dinilai relevan oleh peneliti. Konstrukivis 

yang bisa dikaitkan dengan penelitian yang dilakukan adalah ketika 
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pencerminan kegiatan partisipasi politik rakyat kecil yang juga terdpaat 

dalam film „Yang Ketu7uh‟. 

2. Epistimologi 

Memiliki keterkaitan dengan pengetahuan yang didapat oleh peneliti lain 

yang diteliti. Hal ini terdapat pemahaman tentang suatu realitas atau 

temuan sesuatu realitas atau temuan sesuatu penelitian merupakan produk 

interaksi antara peneliti dengan yang diteliti. Keterkaitan dalam hal ini 

bagaimana objek penelitian menggunakan metode penelitian yang sama, 

namun mengambil sudut pandang yang berbeda tetapi penelitian yang 

dilakukan peneliti lain dapat menjadikan acuan bagaimana penelitian 

tersebut melakukan penelitian terhadap unit analisisnya.  

3. Aksiologis 

Memiliki kaitan dengan nilai-nilai. Nilai, etika, dan pilihan moral yang 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari penelitian. Disini, posisi 

peneliti sebagai passionate participant, fasilitator yang menjembatani 

keragaman subjektivitas. Konstruktivis guna membangun nilai-nilai dalam 

realitas yang ada di kehidupan yang akan kita bangun dalam penelitian 

yang dilakukan.  

4. Metodologis 

Keterkaitan antara teknik dengan teori yang digunakan dengan tujuan 

untuk menemukan pengetahuan. Penekanan empati dan interaksi dialektis 

antara peneliti dengan koresponden untuk mengkonstruksi realitas yang 

diteliti melalui metode-metode kualitatif seperti observasi.  
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3.3 Metode Penelitian 

 Peneltian ini menggunakan metode semiotika Chales Sanders Peirce guna 

menjelaskan tanda-tanda yang menjelaskan tentang kegiatan partisipasi politik 

dalam film „Yang Ketu7uh‟. Menurut Kriyantono (2006: 263) semiotika 

merupakan ilmu yang mempelajari tentang tanda dan segalanya yang 

berhubungan, cara penggunannya, hubungan dengan tanda yang lain, dan 

bagaimana penerimannya oleh orang yang menggunakannya.  

 Dalam penerapannya, tanda, huruf, bahasa, kata, kalimat tidak akan 

memiliki artinya sendiri. Tanda-tanda tersebut hanya sebagai pengemban arti 

dalam kaitannya dengan pembacanya. Pembaca itulah yang menghubungkan 

tanda dengan hal yang ditandakan (Sobur, 2013: 117).  

3.4 Unit Analisis 

 Unit Analisis dalam penelitian ini adalah pesan, tanda, dan makna yang 

terkandung dalam film „Yang Ketu7uh‟ karya rumah produksi WatchDoc. Film 

ini mengenai jalannya pemilu presiden 2014 dan ditayangkan di bioskop-bioskop 

beberapa minggu setelah pengumuman resmi presiden terpilih dari KPU. 

 Peneliti ingin melakukan penelitian tentang potret partisipasi polotik 

rakyat kecil yang terkandung dalam film „Yang Ketu7uh‟. Penelitian dilakukan 

dengan menganalisis ikon, tanda, dan makna yang terdapat dalam tanda verbal, 

non-verbal, dan mise en scene dalam film tersebut. Unsur verbal dan non-verbal 

dijelaskan oleh Deddy Mulyana sementara unsur mise en scene akan dijelaskan 

oleh Gibbs (2002: 05).  
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1. Non-visual. 

Unsur non-visual yang diteliti adalah unsur verbal yang terkandung dalam 

film‟Yang Ketu7uh‟. Unsur verbal adalah sarana utama guna 

menyampaikan pikiran, perasaan, dan maksud kita. Bahasa verbal 

biasanya menggunakan kata-kata yang mampu menampilkan berbagai 

aspek realitas kehidupan (Mulyana, 2010: 261).  

2. Visual. 

Unsur mise en scene merupakan sebuah unsur visual yang ditampilkan 

dalam layar. Mise en scene tering dianggap sebagai statik dan montage 

atau pengeditan gambar dengan efek dari kamera yang berbeda. Hal ini 

dilakukan karena teknik pengambilan gambar dan efek kamera yang 

dgunakan cederung memiliki pemaknaan yang berbeda (Monaco. 2009: 

205). 

Menurut Gibbs (2002: 05), mise en scene dibagi menjadi pencahayaan, 

kostum, dekorasi, properti, dan para pemeran dalam film tersebut. Unsur 

non-verbal dalam unsur visual yang dijelaskan dalam mise en scene yang 

meliputi semua bahasa isyarat yang bukan kata-kata. Unsur non-verbal ini 

diteliti pada bahasa tubuh yang digunakan para aktir/aktris.  

Sebuah jurnal menjelaskan tentang unsur-unsur mise en scene yang 

dijelaskan tersebut.  

„Mise en Scene‟. (2013) elemen-elemen Mise en Scene. 

http://www.proseproductionsink.com/1102_licata_elements_of_mise-en-

scene_modified.pdf (Sumber: diakses pada 8 Desember 2014) 
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1. Setting:  

Setting dalam hal ini melibatkan lokasi dan properti yang digunakan 

dalam sebuah film. Setting merupakan sebuah film guna memperjelas 

lokasi, waktu, yang diceritakan dalam film tersebut. Ini merupakan 

sebuah aspek mise en scene yang merupakan sebuah  bagian penting 

guna memperjelas jalannya cerita 

2. Kostum: 

Kostum, termasuk pakaian dan aksesoris yang digunakan oleh 

pemeran. Ini juga merupakan sebuah bagian yang penting guna 

mempertegas karakter. Sutradara biasanya memutuskan akan 

menggunakan kostum apa berdasarkan realita sejarah dan budaya 

yang sesuai dengan film yang sedang digarap. Kostum juga 

merupakan bagian dari mise en scene karena bisa „memanipulasi‟ 

makna yang terdapat dalam film tersebut, kostum juga dapat 

mempertegas narasi, cerita, dan karakter peran tersebut dalam 

keidupan sosial.  

3. Pemeran 

Ekpresi dan pergerakan pemeran dalam film juga merupakan elemen 

penting dalam mise en scene yang digunakan sutradara guna 

mendukung jalannya cerita dan mengembangkannya. Ekpresi dalam 

hal ini juga terkait dengan ekspresi wajah dan tubuh pemeran, dimana 

pergerakan di sini merupakan aksi yang dilakukan guna menunjang 

perannya termasuk bahasa tubuh yang digunakan. 
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4. Pencahayaan 

Pencahayan bukan hanya sekedar penerangan, ini juga membantu 

penonton untuk lebih mendalami makna dan pesan yang ada dalam 

film tersebut. Sutradara juga menggunakan tata cahaya guna 

mempertegas narasi dan karakter. Ketika sutradara „bermain‟ dengan 

cahaya maka dia bisa meciptakan makna yang berbeda dalam adegan 

tersebut.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan berupa 

angka. Hal ini dikarenakan adanya penerapan metode kualitatif. Data-data tersebut 

bisa berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, foto, video tape, dokumen 

pribadi, memo, dan dokumen resmi lainnya (Moleong, 2010: 11). 

Teknik yang digunakan oleh peneliti adalah metode dokumentasi. Menurut 

Kriyantono, metode dokumentasi adalah cara yang bertujuan untuk mendapatkan 

segala informasi yang mendukung analisis dan interpretasi data. Terdapat dua 

jenis pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti, yaitu data primer dan 

sekunder: 

1.  Data primer yang dimiliki oleh peneliti adalah berupa rekaman film 

„Yang Ketu7uh‟. Data primer tersebut terdapat pada adegan-adegan 

tiap scene yang dibutuhkan dalam penelitian ini.  

2. Data sekunder, dilihat dari buku-buku, artikel, jurnal, atau pun 

hasil-hasil pencarian di internet yang terkait objek kajian yang 

diteliti.  
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3.6 Teknik Analisis Data  

Pada dasarnya, semua teknik analsis data berkaitan erat dengan metode 

pengumpulan data yang bisa berupa observasi dan wawancara ataupun focus 

group discussion. Terkadang pula, suatu teori yang dipilih karena berkaitan erat 

secara teknis dengan metode pengumpulan data dan metode analisis data (Bungin, 

2007: 79) 

Peneliti menganalisis film „Yang Ketu7uh‟ sebagai produk media yang 

kala itu film dokumenter ini menjelaskan tentang jalannya proses pemilu presiden 

2014. Sehingga, film ini masih sesuai dengan kontek sosial atau realitas saat fim 

dokumenter ini dibuat dan diterjunkan ke masyarakat.  

Dalam konteks media komunikasi, sesungguhnya analisis semiotika 

memandang bahwa teks media, baik yang bersifat visual ataupun audiovisual 

merupakan hasil untuk menentukan tanda-tanda. Maka, semiotikalah yang 

digunakan sebagai pendekatan untuk menganalisis seperangkat tanda yang 

terdapat dala sebuah media (Sobur, 2013: 95) 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan semiotika milik Chales Peirce 

untuk menganalisis film „Yang Ketu7uh‟ karya rumah produksi WatchDoc. 

Peneliti merasa teknik ini tepat karena penelitian ini bersifat konstruktivis yang 

sesuai dengan pendekatan semiotika milik Peirce guna mendeskripsikan potret 

partisipasi politik rakyat kecil di film „Yang Ketu7uh‟. 

 Semiotika Peirce juga membahas makna dari sebuah tanda yang dibuat 

langsung oleh manusia. Keterlibatan manusia akan terlihat jelas dari tanda yang 
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disampaikan dalam film ini karena menggambarkan suatu hal yang memiliki 

makna lain.  

Dalam Wibowo (2013: 18), Peirce mengklasifikasikan tanda-tanda yang 

khas meski tidak dapat dibilang sederhana. Peirce membedakan simbol menjadi 

tiga tipe yaitu Ikon (icon), Indeks (index), dan Simbol (symbol). Yang ditentukan 

beradasarkan relasi antara representamen dan objeknya.  

1) Ikon adalah tanda yang mengandung kemiripan sehingga tanda itu 

mudah dikenali oleh para pemakainya. Dalam ikon terdapat hubungan 

atara representamen dan objeknya yang terwujud secara kualitas.  

2) Indeks adalah tanda yang punya keterkaitan secara fenomenal dan 

eksistensial di antara representamen dan objeknya. Di indeks hubungan 

yang ada antara tanda dan objeknya bersifat kongkret, aktual, dan biasanya 

melalui suatu cara yang sekuensial dan kausal.  

3) Simbol adalah tanda yang bersifat abriter dan konvensional 

berdasarkan kesepakatan sejumlah orang. Tanda adalah kebahasaan yang 

digunakan pada umumnya adalah simbol-simbol.  
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